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MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS
MELALUI KEGIATAN MEMBENTUK MENGGUNAKAN
MEDIA TANAH LIAT DI KELOMPOK B TK AR-ROFI
(Penelitian Tindakan Kelas di Kelompok B TK Ar-Rofi

Bantargebang-Bekasi)

Iin Samsiah Nurfajria
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

ABSTRACT
The purpose of this research is to (1) to know the initial state of fine motor of the child, (2)

to know the learning process in applying the activity forming using clay media, (3) and to
know the fine motor ability of the child through group B activity in Ar- Bantargebang Bekasi.
The type of this research is Classroom Action Research (PTK) consisting of two cycles,
each cycle consisting of 8 actions, but for cycle II only used 4 times action just to find more
valid data again. The subjects were 13 children of group B (aged 5-6 years) at Ar-Rofi
Bantargebang Bekasi kindergarten consisting of 8 girls and 5 boys. Method of completion of
data is done through observation, interview and documentation. Data analysis technique is
done qualitatively and quantitatively, for success indicator in this research is 70%. The ability
that passes the child changes after being given the action. Children have started to coordi-
nate the movement of the eyes and hands and fingers in every activity. For that can be drawn
conclusions have been successful.

Keywords: Smooth Motor and Activity Shaping
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui keadaan awal motorik halus anak,

(2) mengetahui proses pembelajaran dalam menerapkan kegiatan membentuk menggunakkan
media tanah liat, (3) dan mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui
kegiatan membentuk kelompok B di TK Ar-Rofi Bantargebang Bekasi. Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari II siklus, disetiap siklusnya terdiri
dari 8 kali tindakan, namun untuk siklus II hanya dipakai 4 kali tindakan dikarenakan hanya
untuk mencari data yang lebih valid lagi. Subjek penelitian adalah 13 anak kelompok B (usia
5-6 tahun) di TK Ar-Rofi Bantargebang Bekasi yang terdiri dari 8 orang anak perempuan dan
5 orang anak laki-laki. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif, untuk indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah 70%. Kemampuan yang ditunjukkan anak pun berubah
setelah diberikan tindakan. Anak sudah mulai mampu dalam mengkoordinasikan gerakan
mata dan tangan dan bisa terampil menggunakan jari jemarinya di setiap kegiatan. Untuk itu
dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian dinyatakan berhasil.

Kata Kunci: Motorik Halus dan Kegiatan Membentuk

A. PENDAHULUAN
Perkembangan anak pada kelom-

pok B di TK Ar-Rofi Bantargebang-
Bekasi masih rendah dan belum ber-
kembang dengan baik, hal tersebut
dapat dilihat dari sebagian besar anak
yang masih belum bisa menggunting
sesuai garis atau belum mengikuti
garis batas, selain itu kemampuan
motorik halus yang masih rendah ter-
utama pada kegiatan pramenulis
seperti cara memegang pensil yang
belum benar, membuat garis yang
belum rapi, menjiplak bentuk yang
belum rapi, kesulitan membuat
bentuk-bentuk dan mewarnai yang
masih terlihat belum rapi. Faktor lain
adalah karena pembelajaran yang
hanya memfokuskan anak pada ke-
giatan calistung sehingga tidak adanya
kegiatan untuk melatih motorik halus
dan kinerja otak anak, selain itu peng-

gunaanmedia yang kurang bervariasi
dan guru hanya terpaku pada lembar
kerja TK. Media yang digunakan
untuk perkembangan motorik halus
anak masih monoton selain itu di TK
Ar-Rofi belum pernah menggunakan
media pembelajaran dari tanah liat
dalam membentuk yang dapat me-
ningkatkan motorik halus pada ke-
lompok B.

Penggunaan media tanah liat ini
dalam kegiatan pembelajaran sangat
berpengaruh dalam meningkatkan
motorik halus anak,karena tanah liat
adalah media yang dapat menstimu-
lasi dan merangsang pada motorik
halus anak. Dalam kegiatan membuat
bentuk melalui media tanah liat ter-
sebut anak bisa meremas, menekan,
mempipihkan dan lain sebagainya se-
bagai cara untuk merangsang moto-
rik halus anak. Dan dipilihlah kegiatan
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membentuk menggunakan media
tanah liat untuk meningkatkan ke-
mampuan motorik halus anak usia 5-
6 tahun.

B. KAJIAN LITERATUR
1. Kemampuan Motorik Halus

Sumantri (2005:143) yang menya-
takan bahwa keterampilan motorik
halus adalah pengorganisasian peng-
gunaan sekelompok otot-oto kecil,
seperti jari-jari jemari dan tangan
yang sering membutuhkan kecermat-
an dan koordinasi mata dan tangan.
Keterampilan yang mencakup pe-
manfaatan dengan alat-alat untuk be-
kerja dan objek yang kecil atau
pengontrolan terhadap mesin misal-
nya mengetik, menjahit dan lain-lain.
Keterampilan motorik halus anak usia
TK dapat dilakukan melalui berbagai
macam permainan, seperti: mem-
bentuk tanah liat atau membentuk lilin,
mamalu, mencocok, menggam-bar,
mewarnai, meronce dan menggunting.
Keterampilan motorik halus akan ber-
pengaruh pada kesiapan menulis.

Mahendra dalam Sumantri (2005:
143) keterampilan motorik halus (fine
motor skill) merupakan keterampilan-
keterampilan yang memerlukan ke-
mampuan untuk mengontrol otot-otot
kecil atau halus untuk mencapai pelak-
sanaan keterampilan yang berhasil.

Santrock (2007:216) menyatakan
bahwa motorik halus adalah keteram-
pilan menggunakan media dengan
koordinasi antara mata dan tangan,
sehingga gerakan tangan perlu di-
kembangkan dengan baik agar kete-
rampilan dasar yang meliputi mem-

buat garis horizontal, garis vertikal,
garis miring ke kiri, atau miring ke
kanan, lengkung atau lingkaran dapat
terus ditingkatkan.

Motorik halus adalah penggunaan
otot-otot kecil yang terkoordinasi
antara mata dan tangan, yang dapat
dilatih melalui kegiatan membentuk,
menggambar, menggunting, selain itu
juga dapat menggunakan berbagai
media untuk membuat beberapa garis.

Saputra dan Rudyanto (2005:
115), menjelaskan tujuan dari kete-
rampilan motorik halus yaitu:
1) Anak mampu memfungsikan otot-

otot kecil seperti gerakan jari
tangan.

2) Anak mampu mengkoordinasikan
kecepatan tangan dan mata.

3) Anak mampu mengedalikan emosi.

2. Kegiatan Membentuk
Membentuk menurut Sumanto

(2005:139) adalah proses kerja seni
rupa dengan maksud untuk meng-
hasilkan karya tiga dimensi (tri marta)
yang memiliki volume dan ruang dalam
tatanan unsur seni rupa yang indah dan
artistik.

Pamadhi (2008: 8.5) membentuk
adalah membuat bentuk baik bentuk
terapan yang dapat dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari maupun
bentuk-bentuk yang kreatif sebagai
karya seni murni.

Jadi membentuk merupakan ke-
giatan seni rupa yang menghasilkan
sutau karya tiga dimensi yang keber-
adaannya bisa dimanfaatkan sebagai
karya seni fungsional maupun karya
seni murni.
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3. Tanah Liat sebagai Media Belajar
Menurut Arsyad dalam Susanto

(2002:54) tanah adalah suatu benda
yang alami heterogen yang terdiri atas
komponen padat cair dan gas yang
mempunyai sifat dan perilaku yang
dinamik. Tanah juga bersifat fleksibel
dan dapat dibentuk.

Kenneth dalam Pamadhi dkk
(2008: 12) menjelaskan, ketika anak-
anak diberi kesempatan memegang
tanah liat, karya pertama yang dilaku-
kannya adalah membuat pola-pola
seperti menggambar. Tanah liat me-
rupakan kegiatan membentuk, di
mana kegiatan membentuk merupa-
kan kegiatan yang merangsang
motorik halus anak.

Tanah liat adalah suatu benda dari
alam yang bersifat fleksibel, tanah liat
merupakan kegiatan membentuk
yang dapat dilakukan oleh anak usia
dini yang dapat merangsang motorik
halus anak.

C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian tindakan kelas (classroom
action research). Subjek peneltian
adalah kelompok B TK Ar-Rofi Bantar-
gebang, Bekasi dengan jumlah anak
yang terdiri dari 5 anak laki-laki dan
8 anak perempuan. Penelitian tindak-
an kelas ini menggunakan model
Kemmis Mc Taggartterdiri atas empat
tahap, yaitu: Perencanaan (Planing),
Pelaksanaan (Action), Pengamatan
(Observing), Refleksi (Reflection).

1. Perencanaan
Pada tahap ini yang dilakukan oleh

peneliti adalah merencanakan semua

hal yang berhubungan dengan pene-
litian yang akan dilakukan. Perencana-
an pembuatan mencakup semua
tindakan mulai dari Rencana Pembuat-
an Pembelajaran Mingguan (RPPM)
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajar-
an Harian (RPPH), menyediakan me-
dia untuk berlangsungnya kegiatan,
mengalokasikan waktu, mempersiap-
kan lembar observasi dan pedoman
wawancara serta alat dokumentasi.

2. Pelaksanaan
Pada tahap ini yang dilaksankan

oleh peneliti harus sesuai dengan
panduan kegiatan yang telah dibuat
dan dilaksanakan pada saat kegiatan
belajar mengajar. Peneliti dengan
bantuan guru pendamping melaku-
kan pengamatan terhadap aktivitas
anak dalam kegiatan pembelajaran.
Adapun kegiatan yang telah diren-
canakan yaitu program tindakan
siklus I terdiri dari delapan kali per-
temuan yang setiap pertemuannya
berdurasi 30 menit yang disesuaikan
dengan waktu belajar yang sudah
dijadwalkan dari sekolah.

3. Pengamatan
Pengamatan ini dilakukan saat ke-

giatan pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan lembar obser-
vasi yang telah dipersiapkan. Melalui
pengamatan ini, peneliti dapat menge-
tahui kemampuan anak dalam pem-
belajaran dan dapat melakukan pe-
nilaian terhadap kegatan belajar anak
terkait dengan kegiatan membentuk.
Dalam pengamatan ini juga mem-
butuhkan alat perekam seperti
kamera yang akan menghasilkan foto



        27VOL. 4 NO. 1 MEI  2017

VOL. 4 NO. 1 MEI  2017

dan vidio saat anak melakukan pem-
belajaran.

4. Refleksi
Seluruh hasil observasi, evaluasi

data, dan catatan lapangan dianalisis,
dijelaskan, dan disimpulkan pada
tahap refleksi. Tujuan dari refleksi
adalah untuk mengentahui keber-
hasilan dari proses pembelajaran
dengan kegiatan membentuk tanah
liat dalam meningkatkan motorik
halus anak. Peneliti menganalisis hasil
tindakan yang sudah dilakukan untuk
mempertimbangkan apakah perlu
dilakukan tindakan selanjutnya.

Setelah melakukan siklus I, peneliti
melakukan refleksi secara keseluruh-
an dari siklus I, apabila belum berhasil
pada siklus I maka dilanjutkan ke siklus
II. Apabila sudah berhasil di siklus I
maka tetap dilaksanakan siklus II
dengan 4 kali tindakan agar data
penelitian yang dihasilkan lebih valid.

Penelitian dikatakan meningkat
apabila skor kemampuan motorik
halus anak mencapai 70%.

D. PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas (PTK),

penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei 2016 di kelompok B di TK Ar-Rofi
Bantargebang Bekasi dengan fokus
penelitian “Meningkatkan Kemampu-
an motorik halus melalui kegiatan
membentuk menggunakan media
tanah liat di kelompok B TK Ar-Rofi
Bekasi”, telah dilaksanakan sebanyak
dua siklus. Sesuai dengan rencana
yang telah ditentukan, pada pertemu-
an awal peneliti bersama kolaborator
bertemu untuk membahas langkah-

langkah penelitian tindakan yang
akan dilaksanakan. Selanjutnya di-
sampaikan laporan pelaksanaan tin-
dakan pada siklus I dan II serta hasil-
nya pada setiap siklus tersebut.

1. Kemampuan Awal Motorik
Halus Anak
Kemampuan awal motorik halus di

kelompok B TK Ar-Rofi Bantargebang
Bekasi sangat rendah hal ini sesuai
dengan data yang diperoleh pada
tahap pra penelitian, dalam tahap pra
penelitian peneliti telah mengobser-
vasi kelas B di TK Ar-Rofi, data me-
nunjukkan bahwa dari 13 orang anak
menunjukkan presentase mencapai
30%, dengan skala rendah, pada pra
penelitian peneliti melihat kemampu-
an motorik halus anak masih rendah
hal ini dapat di lihat bahwa anak
masih belum mampu mengkoor-
dinasikan gerakan mata dan tangan,
dan anak masih belum mampu meng-
gerakan jari jemari dengan terampil,
serta anak belum mampu mengontrol
otot-otot kecil/halus. Maka dengan
data tersebut peneliti akan mening-
katkan motorik halus anak di kelom-
pok B TK Ar-Rofi dengan melakukan
kegiatan membentuk menggunakan
media tanah liat.

2. Proses Penerapan Kegiatan
Membentuk
Proses kegiatan membentuk dalam

pembelajaran di kelompok B TK Ar-
Rofi Bantargebang Bekasi berlang-
sung dengan baik karena dalam
proses pembelajaran ini guru mem-
persiapkan kegiatan yang akan di-
laksanakan melalui (RKH) dan dalam
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proses pembelajaran digunakan
untuk memberi arahan dalam me-
nyiapkan, melaksanakan dan meng-
evaluasi kegaiatan pembelajaran anak.

Kegiatan membentuk mengguna-
kan media tanah liat ini diberikan ke-
pada anak untuk meningkatkan ke-
mampuan motorik halus anak di
mana anak belajar secara aktif, belajar
melatih otot-otot kecil dan dibebaskan
dalam berinteraksi dengan teman
serta mengeksplorasi kegiatan yang
diberikan dan yang telah disediakan
guru dalam kegiatan membentuk. Ke-
giatan pembelajaran di awali dengan
meremas dan membentuk tanah liat,
sehingga bisa melatih otot-otot kecil
pada anak serta bisa menstimulasi
koordinasi antara mata dan tangan,
lalu dilanjutkan dengan membentuk
berbagai bentuk, sebelum anak mem-
bentuk guru memberikan contoh
bentuk atau gambar yang akan di-
bentuk oleh anak. Kegiatan pembel-
ajaran yang dilakukan dalam kegiatan
membentuk ini dapat menggunakan
kegiatan yang secara langsung atau
praktik langsung sehingga anak dapat
memahami dan mengerti cara mem-
bentuk menggunakan media tanah liat
dengan baik. Hasil penelitian ini ber-
kaitan dan diperkuat dengan tanggap-
an yang diberikan oleh Sumantri
(2005:145) yang menyatakan bahwa
aktivitas motorik anak usia taman
kanak-kanak bertujuan untuk melatih
kemampuan motorik anak, koor-
dinasi antara mata dan tangan dapat
dikembangkan melalui kegiatan ber-
main membentuk.

3. Peningkatan Motorik Halus
Anak Kelompok B di TK Ar-Rofi
Bantargebang Bekasi
Setelah melakukan berbagai kegiat-

an mulai dari asesmen awal sampai
akhir dengan diberikan tindakan
pada siklus 1 dan siklus 2, maka diper-
oleh data dari hasil observasi ke-
mampuan motorik halus anak. Hasil
tersebut kemudian dianalisis data
secara kuantitatif sebagai bentuk
penguji hipotesa tindakan dengan
menggunakan presentase kenaikan
untuk melihat pengaruh kegiatan
membentuk menggunakan media
tanah liat terhadap motorik halus
anak kelompok B di TK Ar-Rofi
Bantargebang Bekasi.

Setelah melakukan berbagai kegiat-
an, mulai dari pra penelitian sampai
diberikan tindakan siklus 1 dan siklus
2, maka hasilnya mencapai pra
penelitian 30%, siklus 1 yaitu 47%,
dan siklus 2 mencapai 76%, dan pe-
ningkatan siklus 1 yaitu 17% dan
siklus 2 yaitu 29%, diperoleh data dari
hasil kemampuan motorik halus anak
tersebut meningkat dengan menerap-
kan kegiatan membentuk mengguna-
kan tanah liat dan hasil tersebut kemu-
dian dianalisis data secara kuantitatif
sebagai bentuk penguji hipotesa tin-
dakan dengan menggunakan presen-
tase kenaikan untuk melihat penga-
ruh penerapan kegiatan membentuk
terhadap kemampuan motorik halus
anak kelompok B di TK Ar-Rofi
Bantargebang Bekasi. Adapun hasil
peningkatan anak dari pra penelitian
sampai siklus II, yaitu sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil yang didapat,
semua anak mengalami peningkatan
kemampuan motorik halus walaupun
belum terlalu tinggi peningkatannya.
Hal ini terjadi karena anak sudah
mulai bisa mengkoordinasikan mata
dan tangannya dengan baik dan benar,
anak mulai mampu menggunakkan
jari jemari nya dengan terampil,
melalui kegiatan ini anak dapat
memahami tentang suatu bentuk yang
dibuat oleh anak, dan memahami
bahwa hasil yang didapat dalam mem-
bentuk ini adalah suatu hasil karya
yang baik dan harus dihargai. Anak
pula dapat memahami berbagai
macam bentuk, selain itu kegiatan ini
juga dibuat secara menyenangkan,
walaupun awalnya sedikit ragu untuk
membentuk namun jika ada peng-

awasan dari guru maka hasilnya
sesuai dengan harapan.

E. KESIMPULAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tin-
dakan yang telah dilaksanakan dari
mulai tindakan awal siklus I dan siklus
II, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
membentuk menggunakkan media
tanah liat merupakan upaya yang
dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak kelompok B. Ber-
dasarkan pembahasan yang telah di-
jelaskan peneliti menyimpulkan
sebagai berikut:
1. Pada tahap pra penelitian peneliti

telah mengobservasi kelas B di TK
Ar-Rofi, data menunjukkan bahwa
dari 13 orang anak menunjukkan

Pra Penelitian Siklus 1 Siklus 2
Hasil Penelitian 30 47 76
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Grafik 4.1
Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak

di Kelompok B TK Ar-Rofi Bantargebang Bekasi
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presentase mencapai 30%, pada
pra penelitian peneliti melihat
kemampuan motorik halus anak
masih rendah hal ini dapat di lihat
bahwa anak masih belum mampu
mengkoordinasikan gerakan mata
dan tangan, dan anak masih belum
mampu menggerakan jari jemari
dengan terampil, serta anak belum
mampu mengontrol otot-otot kecil/
halus.

2. Proses pembelajran melalui kegiat-
an membentuk menggunakkan
media tanah liat kelompok B TK
Ar-Rofi Bantargebang Bekasi ber-
langsung dengan baik karena guru
selalu melaksanakan langkah-
langkah penerapan kegiatan mem-
bentuk menggunakkan media
tanah liat yaitu: a) persiapan, di
mana guru mempersiapkan segala
alat dan bahan yang akan diguna-
kan dalam kegiatan b) pelaksanaan,
pada tahap ini guru dan peneleti
memberitahu, menjelaskan dan
mencotohkan cara membentuk
dengan baik salah satu nya adalah
membentuk pola rumah, lingkaran,
segitiga dan segiempat, dan mem-
buat bentuk bebas setelah itu anak-
anak melakukan kegiatan sesuai
dengan yang telah dijelaskan oleh
guru c) evaluasi, pada tahap ini
anak menjawab bentuk apa saja
yang telah dibentuk oleh anak. Jadi
di dalam kegiatan membentuk
menggunakkan media tanah liat
terdapatproses yang mampu me-
nunjang kegiatan pembelajaran
dengan baik, sehingga kegiatan ini
mampu meningkatkan kemampu-
an motorik halus anak.

3. Setelah melakukan berbagai kegiat-
an, mulai dari pra penelitian sampai
diberikan tindakan siklus 1 dan
siklus 2, maka hasilnya mencapai
pra penelitian 30%, siklus 1 yaitu
47%, dan siklus 2 mencapai 76%,
dan peningkatan siklus 1 yaitu 17%
dan siklus 2 yaitu 29%, diperoleh
data dari observasi pada setiap
tindakan maka hasil kemampuan
motorik halus anak tersebut me-
ningkat dengan menerapkan ke-
giatan membentuk menggunakan
tanah liat. Dari uraian diatas, di-
simpulkan bahwa melalui kegiatan
membentuk menggunakan media
tanah liat meningkatkan kemam-
puan motorik halus anak kelom-
pok B di TK Ar-Rofi Bantargebang
Bekasi.

2. Saran
Dalam melakukan penelitian ini, pe-

neliti mengalami berbagai hambatan-
hambatan sehingga peneliti mencoba
memberikan saran yang diharapkan
dapat bermanfaat bagi:
1. Kepala Sekolah TK Ar-Rofi Bekasi

Sebagai bahan masukan dalam
proses pembelajaran yang tepat
bagi anak terutama meningkatkan
motorik halus anak untuk perkem-
bangan yang sangat baik dalam
melakukan kegiatan.

2. Guru TK Ar-Rofi Bekasi
Guru dapat lebih kreatif dalam me-
milih kegiatan/media pembelajar-
an yang dapat mengembangkan
motorik halus anak, agar dalam
kegiatan mengajar lebih bervariasi
dan anak tidak mudah bosan dalam
menerima pemebelajaran. Dalam
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pembelajaran diharapkan di-
kurangi kegiatan calistung, karena
dalam masa Taman Kanak-Kanak
ini anak belajar melalui kegiatan
bermain sambil belajar. Guru juga
harus slalu membimbing dan mem-
perhatikan perkembangan moto-
rik halus anak yang masih kurang.

3. Orangtua
Melalui penelitian ini diharapkan
orangtua menjadi tempat atau
sumber belajar anak yang pertama
dan utama, harus sangat memper-
hatikan semua aspek perkem-
bangan anak bukan hanya ber-
patokan pada satu aspek perkem-
bangan seperti motorik atau kog-
nitif saja. Akan tetapi semua aspek
perkembangan wajib di stimulasi
orangtua agar terjadi kesinam-
bungan terhadap perkebangan
anak. Orangtua tidak boleh terlalu
membatasi anak dalam mencari
informasi namun peran orangtua
tidak lepas dari pengawasan. Di-
harapkan orangtua dapat menjadi
contoh yang baik dan pembimbing
untuk stimulasi setiap aspek per-
kembangan anak.
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